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ABSTRAK 

Desa Padakembang adalah salah satu desa yang ada di Tasikmalaya yang memiliki potensi wilayah yang 

sangat kondusif untuk mengembangkan biofarmaka yang meliputi Mint dan Rosella. Dengan adanya 

usahatani biofarmaka, diharapkan dapat menambah pendapatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1). Besar pendapatan usahatani biofarmaka di Desa Padakembang, 2). Besar kontribusi 

pendapatan usahatani biofarmaka terhadap total pendapatan rumah tangga petani di Desa Padakembang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Desa Padakembag dipilih secara sengaja 

(purposive sampling) dengan pertimbangan memiliki potensi dalam pengembangan usahatani 

biofarmaka. Hasil penelitian menunjukkan besarnya pendapatan usahatani biofarmaka di Desa 

Padakembang Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya perperiode satu kali tanam selama 4 

bulan adalah sebesar Rp. 3.535.914,00. Besarnya kontribusi pendapatan usahatani biofarmaka terhadap 

total pendapatan keluarga di Desa Padakembang Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya 

adalah sebesar Rp.3.535.914,00 atau 27,12%. Hasil ini menunjukkan bahwa usahatani biofarmaka 

berkontribusi pada pendapatan rumah tangga, yang menunjukkan bahwa usaha ini memiliki potensi 

untuk dikembangkan di Desa Padakembang Kecamatan Padakembang Kabupaten Tasikmalaya 

 

Kata Kunci: Usahatani, Biofarmaka, Pendapatan, Kontribusi 

 

ABSTRACT 

Padakembang Village is one of the villages in Tasikmalaya that has the potential to be a very conducive 

area for developing biopharmaceuticals which include Mint and Rosella. With the existence of 

biopharmaceutical farming, it is hoped that it can increase household income. This study aims to: 1). 

The amount of biopharmaceutical farming income in Padakembang Village, 2). The contribution of 

biopharmaceutical farming income to the total household income of farmers in Padakembang Village. 

This study uses a qualitative descriptive method. Padakembag Village was chosen deliberately 

(purposive sampling) with the consideration of having potential in the development of 

biopharmaceutical farming. The results of the study showed that the amount of income from 

biopharmaceutical farming in Padakembang Village, Padakembang District, Tasikmalaya Regency per 

period of one planting for 4 months was Rp. 3,535,914.00. The contribution of biopharmaceutical 

farming income to the total family income in Padakembang Village, Padakembang District, 

Tasikmalaya Regency is Rp.3,535,914.00 or 27.12%. These results show that biopharmaceutical 

farming contributes to household income, which shows that this business has the potential to be 

developed in Padakembang Village, Padakembang District, Tasikmalaya Regency 

 

Keywords: Farming, Biopharmacology, Income, Contribution 
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PENDAHULUAN  

Sebagai negara agraris, mayoritas 

masyarakat Indonesia tinggal di wilayah 

pedesaan dan bergantung pada sektor 

pertanian sebagai sumber utama 

penghasilan. Pertanian memiliki peran vital 

dalam pembangunan nasional, terutama 

dalam mencapai ketahanan pangan, 

menciptakan lapangan pekerjaan di 

pedesaan, menghasilkan devisa dari 

komoditas non-migas, serta meningkatkan 

pendapatan petani (Masruroh, 2015). 

Pertanian merupakan salah satu 

sektor yang menopang perekonomian 

Indonesia, dan di era globalisasi ini sektor 

pertanian memiliki peran penting dalam 

ekonomi nasional. Sektor pertanian terbukti 

lebih unggul dalam menghadapi krisis 

ekonomi. Selain itu, perannya meliputi 

pemenuhan kebutuhan pangan, peningkatan 

pendapatan petani, penyediaan bahan baku 

untuk industri, menciptakan peluang usaha 

dan lapangan kerja, serta mendukung 

ketahanan pangan nasional (Fauzi, 2017). 

Tanaman biofarmaka merupakan 

tanaman yang digunakan sebagai bahan 

obat-obatan, bumbu masakan, dan bahan 

dasar alami kosmetik. Di Indonesia, 

beberapa jenis tanaman biofarmaka ini 

digunakan sebagai jamu yang memiliki 

banyak manfaat untuk tubuh seperti 

penambah energi daya tahan tubuh. Ada 15 

jenis tanaman biofarmaka yang diproduksi 

di Indonesia yang dibagi menjadi 2 jenis 

yaitu: tanaman biofarmaka jenis rimpang 

dan tanaman biofarmaka jenis non-rimpang 

(Anonim., 2018). 

Permintaan tanaman biofarmaka 

sangat tinggi karena digunakan sebagai obat 

tradisional sebagai pengobatan alternatif 

berbagai penyakit. Tumbuhan biofarmasi 

dipercaya dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh dan diolah sebagai bahan baku obat-

obatan dan jamu. Tanaman biofarmaka 

merupakan penyumbang utama produksi 

Indonesia. Statistik Kementerian 

Perindustrian menunjukkan industri obat 

tradisional Indonesia berkembang pesat. 

Melihat data pada tahun 2003, industri obat 

tradisional hanya Rp1,5 triliun, namun pada 

tahun 2013 meningkat menjadi Rp2,8 

triliun. (Erwin et al., 2016). Selain 

memberikan manfaat sebagai sumber 

penghasilan bagi masyarakat, tanaman ini 

juga membantu meningkatkan gizi keluarga 

(Oktaviani et al., 2020). 

Secara umum, masyarakat cenderung 

lebih memilih obat tradisional sebagai 

pilihan konsumsi mereka. Faktor ekonomi 

menjadi salah satu alasan utama, karena 

obat tradisional dianggap lebih ekonomis 

dan dianggap lebih aman karena terbuat dari 

bahan alami serta memiliki efek samping 

yang minim dibandingkan dengan obat-
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obatan buatan pabrik. Selain itu, tanaman 

obat juga memiliki daya tarik estetika. Bagi 

masyarakat yang tinggal di kota-kota besar 

di mana lahan pekarangan terbatas, kendala 

ini dapat diatasi dengan menanam tanaman 

obat melalui teknik hidroponik (Zainuddin 

et, al 2018). 

Secara sosial ekonomis, fungsi dasar 

pekarangan adalah untuk produksi yang 

mencukupi kebutuhan keluarga, dengan 

kemampuan menghasilkan produk untuk 

dijual secara komersial, memberikan 

pendapatan tambahan kepada keluarga 

terutama di wilayah yang memiliki akses 

pasar yang baik (Madyowati, 2017). 

Tumbuhan obat adalah salah satu 

komponen utama dalam produk obat herbal. 

Bagian dari tanaman ini digunakan sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan obat 

tradisional atau herbal. Tanaman atau 

bagiannya diekstraksi, dan ekstraknya 

digunakan sebagai obat. Tanaman obat 

meliputi tanaman-tanaman yang memiliki 

sifat penyembuhan atau diyakini memiliki 

manfaat obat, dengan khasiat yang telah 

terbukti melalui penelitian dan pengalaman 

masyarakat (Oktavianita, 2020). 

Seperti yang sudah diketahui, obat 

dapat dibagi menjadi obat kimia dan obat 

herbal tradisional. Obat kimia merujuk pada 

obat yang berasal dari bahan kimia, 

dihasilkan secara sintetis dalam skala besar 

dan dapat digunakan oleh masyarakat 

setelah melalui penelitian yang dilakukan 

oleh ahli. Sebaliknya, obat herbal adalah 

produk obat yang dihasilkan dari ekstrak 

tanaman. Penentuan khasiatnya didasarkan 

pada pengalaman masyarakat yang telah 

menggunakan tanaman tersebut untuk 

mengurangi atau menyembuhkan penyakit. 

Penelitian oleh ahli juga telah dilakukan 

untuk mengidentifikasi zat-zat yang 

terkandung di dalamnya serta menilai 

khasiat dari zat-zat tersebut (Grenvilco et 

al., 2023). 

Tanaman biofarmaka diyakini 

mengandung senyawa kimia yang dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh, sehingga 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

obat tradisional (Siregar et al., 2020). 

Penggunaan tanaman biofarmaka telah 

dilakukan sejak lama, jauh sebelum obat-

obatan modern ditemukan. Selain karena 

ketersediaannya yang melimpah, manfaat 

tanaman ini dirasakan secara luas oleh 

masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

hingga kini tanaman biofarmaka masih 

sering digunakan sebagai alternatif 

pengobatan untuk berbagai penyakit, selain 

obat-obatan sintetis (Salim & Munadi, 

2017). 

Kurangnya pemahaman manfaat 

tanaman biofarmaka merupakan masalah 

penting yang perlu diatasi. Pemanfaatan 
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tanaman biofarmaka sebagai obat 

tradisional dapat menjadi langkah menuju 

kehidupan yang lebih baik. Permintaan 

tanaman biofarmaka dalam bidang 

kesehatan sangat tinggi, karena dapat 

digunakan untuk pencegahan dan terapi 

penyakit dengan biaya yang lebih 

terjangkau serta efisien. Saat ini, 

masyarakat memerlukan tanaman 

biofarmaka untuk meningkatkan kesehatan, 

meskipun banyak yang belum memahami 

manfaatnya. Dari segi ekonomi, keberadaan 

tanaman biofarmaka juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan menyediakan peluang pendapatan 

tambahan melalui penjualannya. 

(Sulistiyawati et al,2023). 

Meskipun pasar tanaman obat, baik 

domestik maupun ekspor, menunjukkan 

potensi yang menjanjikan, respons pasokan 

dari petani belum memadai karena terdapat 

kesenjangan signifikan antara permintaan 

dan penawaran. Industri biofarmaka 

menghadapi beberapa tantangan, yaitu: 

pertama, sektor industri hulu yang belum 

berkembang dengan baik; kedua, adanya 

kebijakan yang bisa menghambat 

pengembangan industri ini; ketiga, 

peredaran obat tradisional ilegal dan produk 

biofarmaka dari negara lain yang memiliki 

tingkat inovasi lebih tinggi. Oleh karena itu, 

untuk mengembangkan biofarmaka 

diperlukan strategi yang melibatkan 

integrasi antara sektor hulu dan hilir, 

pengaturan kebijakan industri, peningkatan 

kualitas, pemasaran, serta peningkatan daya 

saing baik untuk pasar domestik maupun 

internasional (Ariyanto et al,2022). Namun, 

permasalahan yang dihadapi oleh petani 

nya sendiri terkait dengan bahan bakunya, 

sangat berpengaruh nya terhadap produksi 

dan pendapatan petani nya tersebut. 

Desa Padakembang merupakan salah 

satu desa di Kabupaten Tasikmalaya yang 

memiliki potensi wilayah yang sangat baik 

untuk pengembangan biofarmaka, seperti 

Rosella dan Mint. Keunggulan komparatif 

wilayah ini memungkinkan peningkatan 

produktivitas. Meskipun usahatani 

biofarmaka bukan merupakan mata 

pencaharian utama, melainkan usaha 

sampingan, banyak masyarakat di desa ini 

yang berprofesi sebagai petani atau 

mengelola usaha lain yang memberikan 

penghasilan tambahan. Dengan adanya 

usahatani biofarmaka, diharapkan dapat 

menambah pendapatan rumah tangga 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana usahatani 

biofarmaka berkontribusi terhadap total 

pendapatan rumah tangga petani di Desa 

Padakembang, Kecamatan Padakembang, 

Kabupaten Tasikmalaya. 

Tujuan Penelitian 
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1. Besarnya pendapatan usahatani 

biofarmaka di Desa Padakembang, 

Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya. 

2. Besarnya kontribusi pendapatan 

usahatani biofarmaka terhadap total 

pendapatan rumah tangga petani di 

Desa Padakembang Kecamatan 

Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif untuk meneliti 

kontribusi pendapatan dari usahatani 

biofarmaka terhadap keseluruhan 

pendapatan rumah tangga petani. Metode 

yang digunakan bertujuan memberikan 

gambaran atau penjelasan tentang situasi 

atau peristiwa tertentu.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi: 

1. Data Primer 

Menurut Fuadah (2021), data primer adalah 

informasi yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli atau objek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku 

literatur, jurnal yang relevan, serta instansi 

yang terkait dengan topik penelitian. 

Teknik Penentuan Responden 

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 

(purposive sampling) dengan pertimbangan 

memiliki potensi dalam pengembangan 

usahatani biofarmaka.  

Rancangan Analisis Data 

Analisis Biaya 

Menurut Suratiyah (2009) dalam 

Indri, dkk (2019), besarnya biaya total dapat 

dihitung dengan rumus:   

TC = FC + VC  

Keterangan:   

TC = Total Cost (Biaya Total)   

FC = Total Fixed (Total Biaya Tetap)   

VC = Variable Cost (Total Biaya Variabel)  

Analisis Penerimaan 

Menurut Suratiyah (2015) secara 

umum perhitungan penerimaan total 

dinyatakan dengan rumus:  

TR = Py. Y 

Dimana:  

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)  

Py  = Harga Produk  

Y = Jumlah Produksi  

Analisis Pendapatan Rumah Tangga 

Petani  

Menurut Suratiyah (2009) dalam 

Indri, dkk (2019), pendapatan dinyatakan 

dengan rumus:   

Pd = TR – TC  

Keterangan:   

Pd = Pendapatan.   

TR = Total Revenue (Total Penerimaan)   
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TC = Total Cost (Biaya Total)  

Analisis Kontribusi 

Analisis Data Deskriptif persentase 

(DP). Analisis ini untuk mengetahui 

besarnya kontribusi usahatani terhadap 

pendapatan Rumah tangga petani dalam 

satuan persen (%). Persentase kontribusi 

pendapatan dihitung menggunakan rumus 

Menurut Saputro dan Sariningsih (2020), 

sebagai berikut 

Kontribusi

=  
Pendapatan usahatani Biofarmaka

Total pendapatan rumah tangga petani
x 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Analisis Biaya 

 Biaya tetap yang dianalisis dalam 

penelitian ini mencakup PBB, biaya 

penyusutan alat, dan bunga modal. 

Berdasarkan penelitian total biaya tetap 

yang dikeluarkan oleh petani adalah sebesar 

Rp. 417.786 per satu kali musim tanam. 

Biaya variabel dalam penelitian ini 

mencakup upah tenaga kerja dan bunga 

variabel. Berdasarkan tabel yang tersedia, 

total biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

petani mencapai Rp8.546.300 per musim 

tanam.  

Dalam kegiatan usahatani 

biofarmaka, tenaga kerja dibutuhkan baik 

dari anggota keluarga maupun pekerja luar. 

Pembayaran dilakukan berdasarkan upah 

yang berlaku di daerah penelitian dan secara 

tunai. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

oleh petani berkisar antara Rp35.000-

Rp60.000. 

Dalam penelitian ini, biaya total 

mencakup jumlah biaya tetap dan biaya 

variabel. Dari hasil perhitungan rata-rata 

total biaya yang dikeluarkan petani per 

musim tanam adalah Rp8.964.086. 

b) Analisis Penerimaan 

Berdasarkan hasil penelitian Pada 

musim panen mendapatkan 500 kg dengan 

harga Rp 25.000/kg. Yang terdiri dari hasil 

panen bunga rosella 300 kg dan daun mint 

200 kg. sehingga total penerimaan yang 

didapat sebesar Rp. 12.500.000,00. 

c) Pendapatan Usahatani Biofaramaka 

pendapatan dari usahatani biofarmaka 

adalah Rp3.535.914 per musim tanam, yang 

berlangsung selama 4 bulan. Dengan 

melakukan 3 kali penanaman dalam 

setahun, total pendapatan tahunan dapat 

dihitung berdasarkan angka tersebut. 

Perhitungan ini didasarkan pada analisis 

yang menunjukkan total penerimaan 

sebesar Rp3.535.914 dan total biaya sebesar 

Rp8.964.086. 

d) Pendapatan di Luar Usahatani 

Biofarmaka 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

pendapatan di luar usahatani biofarmaka 

yang diperoleh oleh petani sebesar 

Rp9.500.000 yang terdiri atas pendapatan di 
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luar usahatani biofarmaka sebesar Rp 

6.000.000, dan pendapatan di luar pertanian 

sebesar Rp3.500.000.  

e) Kontribusi Usahatani Biofarmaka 

Terhadap Total Pendapatan Rumah 

Tangga Petani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usahatani biofarmaka menyumbang 27,12% 

terhadap total pendapatan rumah tangga 

petani, yang menandakan bahwa 

pendapatan dari sektor ini relatif kecil. 

Meskipun kontribusinya tidak besar, 

usahatani biofarmaka tetap berperan 

penting dalam membantu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari rumah tangga petani, 

seperti biaya makan, pendidikan anak, dan 

kebutuhan lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keseimpulan 

1. Besarnya pendapatan usahatani 

biofarmaka di Desa Padakembang 

Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya perperiode satu kali tanam 

selama 4 bulan adalah sebesar Rp. 

3.535.914,00. 

2. Besarnya kontribusi pendapatan 

usahatani biofarmaka terhadap total 

pendapatan keluarga di Desa Padakembang 

Kecamatan Padakembang Kabupaten 

Tasikmalaya adalah sebesar 

Rp.3.535.914,00 atau 27,12%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa usahatani biofarmaka 

berkontribusi pada pendapatan rumah 

tangga, yang menunjukkan bahwa usaha ini 

memiliki potensi untuk dikembangkan di 

Desa Padakembang Kecamatan 

Padakembang Kabupaten Tasikmalaya. 

Saran 

Buat perencanaan musim tanam yang tepat 

agar panen bahan baku tidak terganggu oleh 

kondisi cuaca atau musim. Atur jadwal 

tanam secara bergantian untuk memastikan 

ketersediaan bahan baku sepanjang tahun. 

Usahakan untuk menanam bahan baku 

sendiri di lahan yang tersedia, sehingga 

ketergantungan pada pemasok eksternal 

bisa dikurangi. 
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